BAB I
PENDAHULUAN

Konteks Penelitian

Pendidikan sebagai upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa pada
hakekatnya adalah usaha untuk menyiapkan peserta didik agar dapat berperan di
masa yang akan datang.! Tentunya agar peserta didik dapat berguna bagi sesamanya

dan lebih beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam menjalani hidupnya.

Perintah tentang kewajiban menuntut ilmu dijelaskan dalam ayat-ayat Al-

Qur’an, salah satunya pada surat Mujadalah ayat 11, sebagai berikut:
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Artinya : Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S Al-Mujadalah 58:11)?

Kandungan isi ayat tersebut menjelaskan bahwa kewajiban dalam menuntut
ilmu adalah perintah langsung dari Allah SWT. Dan kita sebagai orang yang

beriman haruslah saling membantu sesama manusia dalam proses mencari ilmu

! Nadia Iswara, “Penerapan Metode Pembelajaran Scaffolding Dalam Pembelajaran
Matematika Sebagai Upaya Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1
Polokarto.” 2012.hal.5

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Juz 1-30 Edisi Baru, (Jakarta :
CV. Pustaka Agung Harapan, 2006), hal. 791



pengetahuan, Allah SWT berjanji akan meninggikan derajat hambnya yang berilmu

dan menggunakan ilmunya di jalan yang diridhoi-Nya.

Dalam pendidikan sendiri terdapat proses pembelajaran yang merupakan
aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan.
Sehingga pembelajaran menjadi faktor penting dalam proses mencapai tujuan
pendidikan. Salah satu tujuan penting dalam pembelajaran adalah pemahaman pada
materi-materi yang diberikan kepada siswa, sehingga siswa tidak hanya menghapal
tetapi memahami konsep sehingga materi tersebut dapat bertahan lama dalam
ingatan siswa. Pemahaman terhadap materi yang telah diberikan memang harus
lebih ditekankan lagi bukan hanya sekedar pemberian tahapan — tahapan untuk
menyelesaikan soal, yang mengakibatkan kesulitan siswa saat menemui persoalan
yang berbeda. Mengacu pada asumsi tersebut bahwa pembelajaran merupakan
sistem yang terdiri atas beberapa unsur, yaitu masukan, proses dan keluaran/hasil

pembelajaran.

Disisi lain peran pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran merupakan hal

yang penting untuk tercapainya proses pembelajaran yang tepat.

Menurut UU No.14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 20, bahwa

dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berkewajiban:

1. Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu,
serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran.

2. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi
secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni.



3. Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin,
agama, suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau latar belakang keluarga, dan
status sosial ekonomi peserta didik dalam pembelajaran.

4. Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode etik guru,
serta nilai-nilai agama dan etika, dan

5. Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.

Seperti yang dijelaskan oleh Allah SWT dalam Surat An-Nahl ayat 125

berikut :
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Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.’

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa kita harus selalu saling mengingatkan
dan membantu sesama manusia dalam mencari ridho-Nya, salah satunya dalam
proses mencari ilmu pengetahuan. Dan kita tidak boleh membeda-bedakan orang
hanya karena penampilan luarnya, karena hanya Allah lah yang mengetahui tentang

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan siapa yang mendapat petunjuk.

Dalam sebuah lembaga pendidikan pasti terdapat keberagaman karakter dan
kepribadian siswa. Maka dari itu setiap tenaga pendidik haruslah mampu
memahami setiap individu pesertadidiknya dan tidak membeda-bedakan dalam

menyampaikan ilmu pengetahuan.

3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Juz 1-30 Edisi Baru, (Jakarta :
CV. Pustaka Agung Harapan, 2006), hal. 383



Matematika merupakan ilmu dasar bagi perkembangan ilmu pengetahuan
lainnya.* Sehingga ilmu matematika dewasa ini mampu berkembang sangat pesat,
baik materi maupun kegunaannya. Dengan demikian, maka setiap pengajaran
matematika sekolah haruslah selalu mempertimbangkan perkembangan
matematika, penerapan dan penggunaan matematika untuk menyelesaikan

permasalahan sehari-hari.

Matematika sebagai ilmu hitung sudah ada sejak dahulu, hal ini dijelaskan

Allah SWT dalam surah An-Nisa ayat 12 sebagai berikut :
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Artinya : “Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh
isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika isteri-isterimu itu
mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta yang
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) seduah
dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu
tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka
para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah
dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu.
Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan
ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki
(seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), maka bagi masing-
masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara
seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu,
sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya
dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah menetapkan yang

4 Nicke Septriani, Irwan, Meira, “Pengaruh Penerapan Pendekatan Scaffolding Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII SMP Pertiwi 2 Padang.” Vol. 3 No.
32014. hal.17



demikian itu sebagai) syari‘at yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Penyantun”.

Dalam ayat tersebut bisa di ketahui bahwa Allah telah mengajarkan ilmu
hitung kepada hambanya dalam menyelesaikan permasalahn sehari-hari salah
satunya tentang bagaimana cara menghitung pembagian harta waris sesuai keadaan

keluarga dari ahli waris tersebut.

Mengacu pada hal tersebut peneliti berasumsi bahwa matematika bukanlah
sekedar salah satu ilmu dasar, akan tetapi sudah mencakup ilmu kehidupan dimana
setiap kegiatan yang dilakukan manusia selalu berkaitan dengan ilmu matematika.
Tujuan dari matematika sekolah menurut peneliti adalah untuk membiasakan siswa
untuk berfikir lebih matematis, logis, dan sistematis dalam menghadapi segala

sesuatu permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari — hari.

Dalam proses pembelajaran tentunya terdapat hasil dari pembelajaran
tersebut, salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu guru dalam
pembelajaran masih bersifat satu arah. Disisi lain dalam suatu kelas terdapat banyak
siswa-siwi dengan kemampuan yang berbeda, keuniknakn berbeda, serta dengan
gaya belajar yang berbeda pula. Untuk mengatasi permasalahan tersebut guru
penting memilih model dan pendekatan yang tepat dalam pembelajaran
matematika.

SMP Negeri 3 Kedungwaru merupakan salah satu lembaga pendidikan

formal yang dikenal masyarakat dengan kualitas yang cukup bagus di wilayah

5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Juz 1-30 Edisi Baru, (Jakarta :
CV. Pustaka Agung Harapan, 2006), hal. 99



sekitarnya. Banyak prestasi yang telah dicapai oleh para siswa dalam bidang non
akademik, akan tetapi dalam hal akademik masih kurang mampu ikut bersaing
dengan sekolah — sekolah yang lain. Berawal dari hal tersebut peneliti tertarik untuk
melakukan observasi dan penelitian untuk bisa mengetahui permasalahan seperti
apa yang menyebabkan hal tersebut bisa terjadi dan upaya apa yang harus dilakukan
agar permasalahan tersebut tidak berlanjut.

Berdasarkan hasil observasi dan praktek pengalaman lapangan yang
dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 3 Kedungwaru, masih terdapat banyak
pendidik yang hanya menggunakan metode ceramah atau metode konvensional.?
Mereka berpendapat bahwa siswa zaman sekarang itu cenderung sulit untuk bisa
disatukan gaya belajarnya, karena setiap kelasnya itu terdapat berbagai siswa
dengan gaya belajar yang berbeda-beda seminim-minimnya terdapat dua gaya
belajar yaitu auditori dan visual, hal ini mengakibatkan ada sebagian siswa bisa
paham dan sebagian siswa kurang bisa memahami materi yang telah disampaikan.
Sehingga membuat guru kesulitan memilih teknik pembelajaran apa yang harus
digunakan agar bisa semua siswa paham dengan materi pembelajaran dan mampu
merepresentasikan kembali materi yang telah didapatkan.

Kemampuan representasi siswa sangatlah penting dalam proses
pembelajaran di kelas. Hal ini dikarenakan representasi siswa membantu guru untuk
bisa mengetahui seberapa jauh siswa memahami konsep yang telah disampaikan.

Salah satu teknik pembelajaran yang dapat diterapkan untuk membantu siswa yang

6 Data observasi di SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung pada hari senin tanggal 12
Februari 2018-24 Maret 2018



mengalami kesulitan adalah teknik Scaffolding. Teknik pembelajaran Scaffolding
merupakan Teknik pembelajaran aktif yang diharapkan dapat membuat hasil belajar
siswa lebih meningkat dengan bantuan pemberian arahan-arahan yang dapat
mempermudah siswa dalam menyelesaikan permasalahan pembelajaran.
Katminingsih menyatakan bahwa “Scaffolding adalah memberikan kepada
seorang anak sejumlah besar bantuan selama tahap-tahap awal pembelajaran dan
kemudian mengurangi bantuan tersebut dan memberikan kesempatan kepada anak
tersebut mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar segera setelah mampu
mengerjakan sendiri”.” Untuk mempermudah guru dalam memberikan arahan-
arahan dalam menyelesaikan permasalahan siswa yang berbeda-beda dalam proses
pembelajaran, dalam penelitian ini penerapan teknik pembelajaran scaffolding
ditinjau dari gaya belajar siswa, sehingga dalam pemberian arahan terhadap siswa
yang satu dengan yang lainnya bisa jadi berbeda.
Berdasarkan uraian diatas, itulah yang mendasari peneliti untuk melakukan
penelitian dengan judul “Efektivitas Teknik Scaffolding Ditinjau Dari Gaya Belajar
Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas VIII Sekolah

Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Kedungwaru Tulungagung.”

Fokus penelitian
Berangkat dari konteks penelitian, fokus penelitian dalam proposal

penelitian ini adalah :

7 1bid., hal. 18



1. Bagaimana efektivitas teknik scaffolding berdasarkan gaya belajar auditori
terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII SMPN 3
Kedungwaru Tulungagung?

2. Bagaimana efektivitas teknik scaffolding berdasarkan gaya belajar visual
terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII SMPN 3
Kedungwaru Tulungagung?

3. Bagaimana efektivitas teknik scaffolding berdasarkan gaya belajar kinestetik
terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII SMPN 3
Kedungwaru Tulungagung?

4. Bagaimana efektivitas teknik scaffolding ditinjau dari gaya belajar terhadap
kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII SMPN 3 Kedungwaru
Tulungagung?

Tujuan penelitian

Berdasarkan fokus penelitian diatas, penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui :

5. Untuk mengetahui efektivitas teknik scaffolding berdasarkan gaya belajar
auditori terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas V111 SMPN 3
Kedungwaru Tulungagung.

6. Untuk mengetahui efektivitas teknik scaffolding berdasarkan gaya belajar visual
terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII SMPN 3

Kedungwaru Tulungagung.



7. Untuk mengetahui efektivitas teknik scaffolding berdasarkan gaya belajar
kinestetik terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas VIl SMPN
3 Kedungwaru Tulungagung.

8. Untuk mengetahui efektivitas teknik scaffolding ditinjau dari gaya belajar
terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII SMPN 3
Kedungwaru Tulungagung.

Kegunaan Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan antara lain:

1. Kegunaan Teoritis
a. Diharakan penelitian dengan judul efektivitas teknik scaffolding ditinjau
dari gaya belajar terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas
VIII SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung ini mampu menjadi referensi
atau penguat terhadap penggunaan teknik scaffolding dalam
meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa dalam materi
pythagoras khususnya dan mata pelajajaran matematika pada umumnya.
b. Diharakan penelitian dengan judul efektivitas teknik scaffolding ditinjau
dari gaya belajar terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas
VIII SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung ini mampu menjadi referensi
atau penguat bagi peneliti lain dalam melakukan penelitian tentang
penggunaan teknik scaffolding yang ditinjau dari gaya belajar dalam
meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa dalam materi

pythagoras khususnya dan mata pelajajaran matematika pada umumnya.



2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Peneliti, diharapkan bisa menerapkan pengetahuan yang sudah
diperoleh selama dibangku kuliah untuk diterapkan didunia pendidikan
secara nyata, sehingga peneliti bertambah pengetahuan dan
pengalamannya untuk bekal dimasa mendatang.

b. Bagi Sekolah, penelitian ini hendaknya dapat dijadikan masukan untuk
meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa untuk kemajuan
semua mata pelajaran terutama mata pelajaran matematika.

c. Bagi Guru Matematika, penelitian ini hendaknya dapat dijadikan masukan
untuk melakukan pembiasaan memberikan pembelajaran sesuai dengan
gaya belajar siswa dalam kegiatan belajar-mengajar, khususnya dalam
pemecahan masalah matematika.

d. Bagi Peserta Didik, penelitian ini dapat dijadikan masukan pengetahuan
tentang kemampuan representasi matematis, sehingga termotivasi untuk
lebih giat belajar dalam memecahkan masalah matematika.

e. Bagi peneliti lainnya, penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam
penelitian selanjutnya dengan tempat atau subjek atau tema yang sama
maupun berbeda.

Penegasan Istilah
Supaya tidak terjadi kesalahan dalam mengartikan istilah- istilah yang
digunakan dalam judul ini, maka diperlukan adanya penegasan istilah sebagai

berikut:

2. Penegasan Konspetual



a. Pembelajaran Matematika
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada usatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan

siswa yang saling bertukar informasi.

Matematika merupakan ilmu tentang bilangan atau ilmu yang
mempelajari hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yang

digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan.®

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran matematika
yaitu sebuah rangkaian upaya yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam
mempelajari ilmu tentang bilangan dan berbagai prosedur operasional yang

digunakan dalam menyelesaikan masalah mengenai bilangan.

b. Scaffolding

Scaffolding merupakan bantuan-bantuan yang diberikan kepada
siswa untuk belajar dan menyelesaikan masalah. Secara sederhana, teknik
scaffolding dapat diartikan sebagai suatu teknik pemberian dukungan
belajar secara terstruktur, yang dilakukan pada tahap awal untuk
mendorong siswa agar dapat belajar secara mandiri.

Vygostky dalam Triyanto mengemukakan Scaffolding adalah
pemberian  bantuan kepada anak selama tahap-tahap awal

perkembangannya dan mengurangi bantuan tersebut dan memberikan

8 Kamus Besar Bahasa Indonesia



kesempatan kepada anak untuk mengambil alih tanggungjawab yang
semakin besar segera setelah anak dapat melakukanya.’

Pembelajaran Scaffolding sebagai sebuah teknik bantuan belajar
(assistedlearning) dapat dilakukan pada saat siswa merencanakan,
melaksanakan dan merefleksi tugas-tugas belajarnya. Scaffolding
merupakan bantuan-bantuan yang diberikan kepada siswa untuk belajar
dan menyelesaikan masalah. Bantuan tersebut dapat berupa pemecahan,
memberikan contoh, dan tindakan-tindakan lain yang memungkinkan
siswa itu belajar mandiri.

Dalam kaitannya denga scaffolding, lebih lanjut Vygotsky
berpendapat bahwa:

“apa-apa yang dapat dikerjakan siswa dengan cara bekerja sama dengan

orang-orang yang berkompeten pada hari ini, tentu dapat dilakukannya
sendiri besok pagi.”!°

c. Gaya Belajar
Gaya belajar merupakan sebuah pola mengenai kegiatan belajar
yang disenangi oleh seorang pelajar. Willing mendefinisikan gaya belajar

sebagai kebiasaan belajar yang disenangi oleh pembelajar.'!

d. Representasi Matematis

9Triyanto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivisme, (Jakarta:
Pertasi Pustaka, 2007), hal. 27

10 Suyono & Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2014), hal. 113

' Ramlah, Dani Firmansyah, Hamzah Zubair, Pengaruh Gaya Belajar dan Keaktifan Siswa
Terhadap Prestasi Belajar Matematika, Jurnal llmiah Solusi Vol.1 No. 3 2014, hal. 70



Menurut Rosengrant, representasi adalah sesuatu yang
melambangkan objek atau proses.”> Menurut Godin, representasi
merupakan suatu konfigurasi yang bisa merepresentasikan sesuatu yang
lain dalam beberapa cara."

Matematika memiliki bahasa simbol yang kosong dari arti.
Misalnya, sebuah kata bisa merepresentasikan objek kehidupan nyata,
sebuah angka bisa merepresentasikan ukuran berat badan seseorang, atau
angka yang sama bisa merepresentasikan posisi pada garis bilangan.

Representasi merupakan suatu model atau bentuk yang digunakan
untuk mewakili suatu situasi atau masalah agar dapat mempermudah
pencarian solusi.'"* Sedangkan representasi matematis merupakan sesuatu
yang digunakan seseorang untuk memikirkan dan mengkomunikasikan
ide-ide matematis dengan cara tertentu baik berupa tabel, gambar, tulisan,
maupun lisan atau perkataan. Dalam penelitian ini penulis berusaha
meningkatkan representasi matematis siswa agar siswa dapat memahami

konsep matematika yang diajarkan dengan baik.

3. Penegasan Operasional

12 Kartini, Peranan Representasi dalam Pembelajaran Matematika, disampaikan
padaSeminarNasional Matematika dan Pendidikan Matematika, FMIPA UNY, Yogyakarta, 5
Desember 2009, hal.362.

13 Gerald Goldin, Representation in Mathematical Learning and Problem Solving,
dalamLyn D. English, Handbook of International Research In Mathematics Education,
(London:Lawrence Erlbaum Associates, 2002) hal. 208.

14 Atma Murni, Peningkatan Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP Melalui
Pembelajaran Metakognitif dan Pembelajaran Metakognitif Berbasis Soft Skill, Jurnal
Pendidikan,4, 2013, hal. 97.



Sesuai dengan pertimbangan peneliti, judul skripsi “Efektivitas Teknik
Scaffolding Ditinjau Dari Gaya Belajar Terhadap Kemampuan Representasi
Matematis Siswa Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3
Kedungwaru” memiliki makna sesuai dengan perkembangan pendidikan saat
ini. Hal ini didukung dengan tujuan pendidikan yang tertera dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional pada kurikulum 2013 (K-13) yang
mengharuskan siswa memiliki kemampuan matematis, salah satunya adalah
kemampuan representasi matematis. Hal ini menunjukkan bahwa dalam
pembelajaran matematika, diharapkan siswa mampu merepresentasikan
permasalahan-permasalahn matematika yang telah dipelajari, sehingga bisa
lebih dipahami dan diselesaikan. Dalam penelitian ini, peneliti ingin
mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa yang telah diberi
scaffolding pada siswa bergaya belajar auditori, visual, dan kinestetik dalam

pemecahan masalah matematika pada materi Phytagoras.

Dalam penelitian ini , Peneiliti mengukur tingkat kemampuan representasi
matematis siswa menggunakan data hasil tes, wawancara dan observasi. peneliti
mengunakan sembilan siswa sebagai subjek penelitian, diambil dari tiga puluh
siswa yang telah diberi instrumen angket gaya belajar. Pelaksanaanya
penggunaan teknik scaffolding ini nantinya akan diberikan kepada siswa sesuai

dengan gaya belajar siswa yang diteliti.

Sistematika Pembahasan



Proposal dengan judul “Efektivitas Teknik Scaffolding Ditinjau Dari Gaya
Belajar Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas VIII Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Kedungwaru.” memuat sistematika

pembahasan sebagai berikut :

1. Bagian Awal, terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, halaman
persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian, moto,
halaman persembahan, prakata, halaman daftar isi, halaman tabel, halaman
daftar gambar, halaman daftar lampiran, dan halaman abstrak.

2. Bagian Utama (inti), terdiri dari: BAB |, BAB Il, BAB Ill, BAB IV, BAB V
dan BAB VI. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:

BAB I (Pendahuluan), terdiri dari: (a) konteks penelitian, (b) fokus penelitian,
(c) tujuan penelitian, (d) keguanaan penelitian, (e) penegasan istilah, dan (f)
sistematika pembahasan.

BAB Il (Kajian Pustaka), terdiri dari : (a) diskripsi teori, (b) penelitian
terdahulu, dan (c) paradigma penelitian.

BAB Il (Metode Penelitian), terdiri dari : (a) rancangan penelitian, (b)
kehadiran peneliti, (c) lokasi penelitian, (d) sumber data, (e) teknik
pengumpulan data, (f) analisa data, (g) pengecekan keabsahan temuan, dan
(h) tahap-tahap penelitian.

BAB IV (Hasil Penelitian), terdiri dari : (a) Deskripsi data, (b) Analisis data,
dan (c) temuan penelitian.

BAB V (Pembahasan), terdiri dari : (a) Kemampuan representasi matematis

siswa dengan gaya belajar auditori dalam memecahkan masalah matematika



kelas VIII pada materi phytagoras di SMP Negeri 3 Kedungwaru, (b)
Kemampuan representasi matematis siswa dengan gaya belajar visual dalam
memecahkan masalah matematika kelas V111 pada materi phytagoras di SMP
Negeri 3 Kedungwaru, (c) Kemampuan representasi matematis siswa dengan
gaya belajar kinestetik dalam memecahkan masalah matematika kelas V11l
pada materi phytagoras di SMP Negeri 3 Kedungwaru (d) Efektivitas teknik
scaffolding ditinjau dari gaya belajar terhadap kemampuan representasi
matematis siswa dalam memecahkan masalah matematika kelas VIII pada
materi phytagoras di SMP Negeri 3 Kedungwaru.

BAB VI (Penutup), terdiri dari : (a) kesimpulan dan (b) saran.

3. Bagian Akhir, terdiri dari : (a) Daftar rujukan dan (b) Lampiran-lampiran



